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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari motivasi, lingkungan keluarga, dan pengetahuan
kewirausahaan terhadap minat gen-z. Dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak 149 responden. Metode
yang digunakan dalam penelitiann ini non-probability sampling dengan teknik purposive sampling yang didapatkan
dari menyebar kuesioner dalam bentuk online form kemudian data di olah menggunakan SmartPLS 4.1.0.8. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa motivasi, lingkungan keluarga, dan pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha gen-z.

Kata Kunci: motivasi, lingkungan keluarga, pengetahuan kewirausahaan, minat berwirausaha

ABSTRACT
This study aims to examine the influence of motivation, family environment, and entrepreneurial knowledge on the
entrepreneurial interest of Gen Z. The study collected a sample of 149 respondents. The research employed a non-
probability sampling method with purposive sampling techniques, gathering data through an online questionnaire.
The collected data were then processed using SmartPLS 4.1.0.8. The results of this study indicate that motivation,
family environment, and entrepreneurial knowledge have a positive and significant effect on the entrepreneurial
interest of Gen-Z.

Keywords: motivation, family enviroment, entrepreneurship knowledge, entrepreneurship interest

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Menurut Sakitri (2021), Gen Z adalah mereka yang lahir setelah tahun 1995 sampai dengan
tahun 2012. Pada generasi ini usia tertinggi berada pada usia 26 tahun, adalah kelompok yang
tumbuh di era digital dan perubahan cepat. Mereka sering dianggap berbeda dari generasi
sebelumnya dalam cara mereka melihat peluang, pola pikir hingga bagaimana mereka melihat
dunia bisnis. Minat mereka untuk berbisnis menjadi topik penting karena generasi ini memiliki
potensi besar untuk perekonomian Indonesia. Generasi Z cenderung kreatif dan inovatif dalam
berbagai bidang, seperti seni, musik, fashion, dll. Mereka dapat mengembangkan ekonomi
kreatif Indonesia melalui start-up yang mendukung pertumbuhan ekonomi negara. Namun, ada
beberapa faktor utama yang perlu diperhatikan untuk memahami minat mereka dalam
berwirausaha, seperti motivasi, lingkungan keluarga dan pengetahuan kewirausahaan.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) merilis laporan jumlah pengangguran di Indonesia pada

Agustus 2017. Dalam periode tersebut tercatat sebanyak 7.040.323 orang pengangguran atau
naik sebesar 35.061 orang dibanding Februari 2017. Tingginya tingkat pengangguran di
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Indonesia mengindikasikan bahwa lapangan pekerjaan di Indonesia belum mencapai untuk
banyaknya penduduk di Indonesia. Upaya untuk mengurangi angka pengangguran salah satu
cara yang bisa dilakukan adalah perlu dikembangkannya semangat entrepreneurship sedini
mungkin, karena suatu bangsa akan maju apabila jumlah entrepreneurship-nya paling sedikit 2%
dari jumlah penduduk.

Suatu negara bisa menjadi makmur jika memiliki sedikitnya 2% entrepreneur (wirausahawan)
dari jumlah penduduk. Jadi, apabila negara kita berpenduduk 200 juta jiwa, maka jumlah
wirausahawan di Indonesia harus lebih dari 4 juta pengusaha. Motivasi wirausaha adalah salah
satu faktor yang memberi dampak pada minat berwirausaha, dimana hal tersebut mempunyai
dampak secara signifikan pada minat wirausaha. Ini menandakan bahwa minat wirausaha
dipengaruhi oleh prestasi, risiko, penerimaan ambiguitas, percaya diri, mandiri, mempunyai
keinginan yang kuat serta mampu membuat ide-ide baru (Jefry & Soelaiman, 2023).

Motivasi memainkan peran sangat penting dalam keputusan seseorang untuk memulai
berwirausaha. Bagi Gen-Z, Motivasi bisa datang dari mana saja seperti keinginan untuk financial
freedom, mengikuti passion mereka atau dorongan untuk terus membuat hal baru. Minat
merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang diinginkan bila
individu itu bebas memilih. Di Indonesia masih minim dengan pengusaha muda. Adapun tingkat
minat berwirausaha secara Nasional tahun 2020 berdasarkan tingkat pendidikan dapat
dikategorikan sebagai berikut:

Minat Berwirausaha Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

100% 83,30%
809/2) 1,87" 5

60%
/ 32.,46% o/ 35,65%
40% 22,63% IO’12 A 16,50%

20% 6,14% 10,65%
0% e mu I
Wirausaha Karyawan Pekerja

Bebas/Keluarga
® Perguruan Tinggi ®SMA/MA SMP ke Bawah

Gambar 1. Minat berwirausaha berdasarkan tingkat pendidikan
Sumber: Kompasiana

Data menunjukkan bahwa jumlah pengusaha muda di Indonesia masih minim, dengan tingkat
minat berwirausaha yang rendah, terutama di kalangan sarjana, sementara lulusan SMP justru
menjadi kelompok terbesar yang berminat. Penelitian Hendrawan & Sirine (2017) serta
Nugrahaningsih & Muslim (2016) menemukan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha, sedangkan Supriyatno (2017) dan Cahyono & Umam (2017)
menunjukkan hasil sebaliknya, di mana motivasi memiliki pengaruh terhadap minat
berwirausaha, dengan koefisien determinasi 24,6% pada siswa Teknik Pemesinan. Usaha kecil
mempengaruhi 99% dari keseluruhan unit usaha dan menyerap tenaga kerja hingga 96,9%
(Donova & Widjaja, 2023). Ketidakstabilan hasil penelitian ini mendorong penulis untuk
meneliti lebih lanjut dalam studi berjudul “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Keluarga, dan
Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha Gen-Z.”
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Tabel 1. Tingkat pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan 2

2021 2022 2023
Tidak/ Belum Pernah Sekolah/ Belum
Tamat & Tamat SD 3,61 3,59 2,56
SMP 6,45 5,95 4,78
SMA umum 9,09 8,57 8,15
SMA Kejuruan 11,13 9,42 9,31
Diploma I/ 11/ TIT 5,87 4,59 4,79
Universitas 5,98 4,80 5,18

Berdasarkan Tabel 1, bisa disimpulkan bahwa adanya peningkatan pengangguran tiap tahunnya
hanya dari mereka yang berpendidikan hingga universitas. Orang yang hanya berpendidikan
sampai SMP cenderung lebih sedikit jumlah penganggurannya. Pengetahuan Gen-Z terhadap
kewirausahaan adalah faktor yang perlu dipertimbangkan. Pengetahuan ini mencakup
pemahaman tentang cara memulai, mengelola, hingga mengembangkan bisnis. Akses untuk
mendapatkan pendidikan kewirausahaan, pelatihan dan sumber daya informasi sangat penting
untuk menjalankan usaha. Pengetahuan kewirausahaan akan menjadi pertimbangan Gen-Z dalam
menjalankan bisnis. Pengetahuan kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai apresiasi kepada
individu terhadap keterampilan, mentalitas, dan konsep kewirausahaan yang diharapkan dari
pencipta usaha menurut Donova, Widjaja dan rekan lainnya tahun 2023.

Jumlah Wirausaha Pemula Indonesia
(Februari 2020-Februari 2024)

02-2020

47.218.590

46.247.463

08-2020

02-2021 47.259.645

08-2021 46.502.561

02-2022
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08-2022

49.608.822

02-2023 51.012.046

08-2023 52.001.901

02-2024

51.550.000

°
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Gambar 2. Jumlah wirausaha pemula Indonesia
Sumber: BPS-GoodStats

Jumlah wirausaha di Indonesia terus bertumbuh dari 2020 hingga 2024, meskipun
peningkatannya tidak signifikan, dengan sedikit penurunan jumlah wirausaha pemula pada 2024
dibandingkan 2023. Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk minat
berwirausaha, baik sebagai sumber dukungan maupun hambatan, khususnya bagi Gen Z yang
menurut American Psychological Association lebih rentan terhadap kesehatan mental yang
buruk. Dukungan keluarga yang kurang dapat mengurangi minat berwirausaha pada Gen Z.
Penelitian Rahman et al. (2024) menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memengaruhi minat
wirausaha, namun Wulandari (2020) menyimpulkan sebaliknya, menciptakan gap penelitian
yang memerlukan studi lanjutan.
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Rumusan masalah

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan

batasan masalah di atas peneliti menemukan arah dari penelitian ini, maka peneliti memiliki

rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

a. Apakah motivasi sangat berpengaruh terhadap minat berwirausaha Gen-Z?

b. Apakah lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap minat berwirausaha Gen-Z?

c. Apakah pengetahuan kewirausahaan sangat berpengaruh terhadap minat berwirausaha Gen-
7?

Kaitan antara motivasi dan minat berwirausaha Gen-Z

Motivasi merupakan faktor penting yang memengaruhi minat seseorang untuk berwirausaha
(Aisyah, Rahmani, & Hasibuan, 2023). Minat dianggap sebagai motivasi intrinsik yang
mendorong seseorang bertindak karena perasaan positif yang menyertainya, sehingga individu
merasa bahagia (Sulistiani & Mustami’ah, 2016). Berdasarkan Theory of Planned Behavior
(TPB), keputusan berwirausaha dipengaruhi oleh motivasi sebagai faktor internal. Penelitian
Agusmiati dan Wahyudin (2018) menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi seseorang,
semakin tinggi pula minatnya untuk berwirausaha. Hasil serupa juga ditemukan oleh Aisyah,
Rahmani, dan Hasibuan, serta Arisma dan Waspodo (2023), yang menyimpulkan bahwa
motivasi secara signifikan memengaruhi minat berwirausaha.

Kaitan antara lingkungan keluarga dan minat berwirausaha Gen-Z

Peran keluarga sangat penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha (Wisnu Septian
Ginanjar Prihantoro & Hadi, 2016). Pengaruh keluarga dapat terlihat dari cara orang tua
mendidik, hubungan keluarga, suasana rumah, kondisi ekonomi, pemahaman orang tua, dan latar
belakang budaya (Siregar & Marwan, 2019). Anak dari orang tua yang memiliki usaha
cenderung menjadi pengusaha, tetapi menarik untuk diteliti bagaimana peran keluarga ketika
tidak ada anggota yang berwirausaha. Siregar dan Marwan (2019) menemukan bahwa
lingkungan keluarga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan minat berwirausaha,
sejalan dengan penelitian Arifin dan Qodariah (2023), yang menyimpulkan bahwa minat
berwirausaha secara signifikan dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, motivasi, dan pengetahuan
kewirausahaan.

Kaitan antara pengetahuan kewirausahaan dan minat berwirausaha Gen-Z

Menjadi wirausahawan yang berhasil memerlukan kemauan, kemampuan, dan pengetahuan
(Suryana, 2016). BerwirausahAgusmiati dan Wahyudin menunjukkan bahwa pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, sejalan dengan hasil
penelitian Rahayu, Rosilawati, dan Zuliansyah, yang menyimpulkan bahwa minat berwirausaha
dipengaruhi oleh pengetahuan kewirausahaan (Rahayu & Rosilawati,2018) pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, sejalan dengan hasil
penelitian Rahayu, Rosilawati, dan Zuliansyah, yang menyimpulkan bahwa minat berwirausaha
dipengaruhi oleh pengetahuan kewirausahaan (Rahayu & Rosilawati, 2018).

Hipotesis

Dengan generasi sekarang yaitu Gen-Z penulis ingin meneliti pengaruh dari motivasi,
lingkungan keluarga, dan pengetahuan kewirausahaan ini sangat berpengaruh atau tidak terhadap
minat berwirausaha. Penulis ingin meneliti hasil dari variabel tersebut apakah memiliki dampak
positif atau negatif terhadap minat berwirausaha Gen-Z. Dengan motivasi yang kecil, lingkungan
keluarga tidak supportive dan pengetahuan kewirausahaan yang rendah akan mempengaruhi
minat kewirausahaan Gen-Z.
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Gambar 3. Model penelitian

Pada penelitian ini, memiliki hipotesis sebagai berikut:

H1: Motivasi dapat memberikan pengaruh terhadap minat berwirausaha

H2: Lingkungan keluarga dapat memberikan pengaruh terhadap minat berwirausaha

H3: Pengetahuan kewirausahaan dapat memberikan pengaruh terhadap minat berwirausaha

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah kerangka kerja untuk menguji hipotesis, menjawab pertanyaan
penelitian, dan menyediakan informasi bagi pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan
desain deskriptif, bagian dari desain konklusif menurut Malhotra (2020), yang bertujuan
menggambarkan karakteristik atau fungsi tertentu, seperti pasar.

Data dikumpulkan dengan metode cross-sectional, di mana responden memberikan data dalam
satu waktu tertentu. Populasi penelitian mencakup Generasi Z (kelahiran 1995-2012) yang
tinggal di Jakarta Barat, dengan teknik non-probability sampling menggunakan pendekatan
purposive sampling. Berdasarkan rekomendasi Sekaran dan Bougie (2016), yang menyarankan
ukuran sampel efektif antara 30-500, penelitian ini melibatkan 149 responden.

Pernyataan Motivasi

a. Saya ingin mendapatkan penghasilan tambahan atau penghasilan utama melalui
berwirausaha.

b. Saya ingin menciptakan lapangan kerja untuk mengurangi angka pengangguran.

c. Saya ingin memberikan sebagian keuntungan saya untuk kegiatan sosial.

Pernyataan Lingkungan Keluarga

a. Saya selalu diajarkan untuk memiliki jiwa yang mandiri.

b. Saya diajarkan untuk menjadi orang yang percaya diri.

c. Saya selalu diajarkan untuk memiliki jiwa yang pantang menyerah.

d. Saya selalu mendapatkan dukungan dari orang tua sehingga bersemangat untuk
berwirausaha.

e. Saya diberikan dukungan materil untuk membuka usaha.

Pernyataan Pengetahuan Kewirausahaan

a. Setelah mempelajari dasar-dasar kewirausahaan saya ingin membuka usaha.

b. Saya memiliki ide kreatif untuk menciptakan peluang berbisnis.

c. Saya telah mengetahui aspek usaha manajemen keuangan untuk mengelola bisnis.

d. Saya telah mengetahui aspek usaha manajemen sumber daya manusia untuk mengelola
bisnis.

Saya telah mengetahui aspek usaha manajemen pemasaran untuk menjalankan bisnis.

f.  Saya telah mengetahui aspek manajemen operasional untuk menjalankan bisnis.

o
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Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Pernyataan Minat Berwirausaha

a. Saya ingin bekerja secara fleksibel tanpa ada tekanan dari perusahaan.

b. Saya terinspirasi dari orang lain yang telah sukses di dunia wirausaha.

c. Saya merasa senang ketika menjalani kegiatan usaha.

d. Saya tertarik untuk mengembangkan ide dalam berinovasi menciptakan produk-produk baru
yang kreatif.

Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis Structural Equation
Model (SEM) melalui software SmartPLS v.4.1.0.8. Teknik analisis data PLS-SEM dapat
mengevaluasi instrumen, menilai hubungan antara variabel yang lebih rumit, dan memberikan
jawaban terhadap rumusan masalah terkini, maka teknik tersebut digunakan dalam penelitian ini.
Jika syarat analisis outer model, yaitu validitas dan reliabilitas telah terpenuhi untuk seluruh
variabel dan indikator dalam penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis inner
model, yaitu R-square (R?), predictive relevance (Q?), effect size (f2), path coefficient, dan
pengujian hipotesis penelitian, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang
terdapat di dalam penelitian (Hair et al., 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis validitas konvergen (convergent validity)

Pengukuran validitas bertujuan untuk menguji hubungan antara indikator dengan konstruk atau
variabel laten. Dengan demikian, nilai AVE dan loading factor pada penelitian ini dianggap valid
karena sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Ghozalig factor di atas 0,7 dianggap valid.
Validitas konvergen juga terpenuhi jika nilai average variance extracted (AVE) suatu variabel
lebih besar dari 0,5. Berdasarkan hasil analisis, keempat variabel dalam penelitian ini memiliki
nilai AVE di atas 0,50 (>0,50), sehingga memenuhi syarat validitas konvergen.

Hasil analisis loading factor pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai
lebih dari 0,70 (>0,70), sehingga indikator tersebut dinyatakan valid dan memenuhi syarat
validitas konvergen berdasarkan /loading factor. Dengan demikian, nilai AVE dan loading factor
dianggap valid karena sesuai dengan kriteria Ghozali (2021).

Tabel 2. Hasil analisis validitas konvergen

Variabel Indikator Loading Factor Average Variance Extracted
LK1 0,863
LK2 0,825
Lingkungan keluarga LK3 0,850 0,684
LK4 0,853
LK5 0,755
M1 0,875
Motivasi M2 0,810 0,689
M3 0,793
MBI1 0,723
. . MB2 0,787
Minat Berwirausaha MB3 0.864 0,709
MB4 0,872
PK1 0,799
PK2 0,800
. PK3 0,857
Pengetahuan Kewirausahaan PK4 0.854 0,662
PK5 0,848
PK6 0,891
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Analisis model struktural (inner model analysis)
Hasil uji koefisien determinasi (R?)

Tabel 3. Hasil uji koefisien determinasi (R?)
Variabel R-Square Keterangan
Minat Berwirausaha 0,640 Sedang

Berdasarkan hasil uji koefisien Determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,640 atau sebesar 64%,
dimana nilai tersebut menunjukan prediksi yang sedang. Artinya sebesar 64% dari perubahan
variabel minat berwirausaha dapat dijelaskan oleh motivasi, lingkungan keluarga, dan
pengetahuan kewirausahaan. Sedangkan sisanya sebesar 36% dijelaskan oleh variabel yang lain
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil uji effect size ()

Tabel 4. Hasil uji effect size (f2)

Variabel f-Square Keterangan
Motivasi — Minat Berwirausaha 0,078 Kecil
Lingkungan Keluarga — Minat Berwirausaha 0,074 Kecil
Pengetahuan Kewirausahaan — Minat Berwirausaha 0,163 Sedang

Berdasarkan hasil uji effect size (f2) pada Tabel 4, motivasi memiliki efek perubahan yang kecil
terhadap variabel minat berwirausaha dengan nilai efek perubahan sebesar 0,078. Variabel
lingkungan keluarga juga memberikan efek perubahan kecil terhadap variabel minat
berwirausaha yaitu dengan nilai efek perubahan sebesar 0,074. Terakhir, variabel pengetahuan
kewirausahaan dengan nilai efek memiliki efek perubahan yang sedang terhadap variabel minat
berwirausaha dengan nilai efek perubahan sebesar 0,163.

Hasil uji path coefficient

Tabel 5. Hasil pengujian bootstrapping

Hipotesis Variabel Path Coefficient Keterangan
H1 Motivasi — Minat Berwirausaha 0,249 Positif
H2 Lingkungan Keluarga — Minat Berwirausaha 0,247 Positif
H3 Pengetahuan Kewirausahaan — Minat Berwirausaha 0,401 Positif

Berdasarkan Tabel 5, terdapat persamaan untuk variabel purchase intention sebagai berikut:
MB= 0,249M + 0,247LK + 0,401PK. Persamaan ini menunjukkan bahwa pengetahuan
kewirausahaan adalah variabel terbesar dengan pengaruh positif terhadap minat berwirausaha,
dengan path coefficient sebesar 0,401. Variabel lingkungan keluarga menjadi variabel terkecil,
juga dengan pengaruh positif, dengan path coefficient sebesar 0,247. Terakhir, motivasi menjadi
variabel ketiga yang juga berdampak positif, dengan path coefficient sebesar 0,249. Path
coefficient dianggap memiliki pengaruh positif jika nilainya berada dalam rentang 0 hingga 1.

Hasil uji hipotesis (uji signifikan)

Tabel 6. Hasil pengujian hipotesis

Hipotesis Variabel Path Coefficient  t-statistics  p-values
H1 Motivasi — Minat Berwirausaha 0,249 2,168 0,030
H2 Lingkungan Keluarga — Minat Berwirausaha 0,247 2,405 0,016
H3 Pengetahuan Kewirausahaan — Minat Berwirausaha 0,401 4,529 0,000
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah suatu hipotesis
ditolak atau tidak ditolak, dengan membandingkan nilai t-statistics dan p-value yang diperoleh
melalui hasil uji bootstrapping. Nilai t-statistic harus lebih besar dari 1,96 untuk dianggap atau
dinyatakan valid. P-value harus lebih kecil sama dengan 0,05 agar tidak ditolak, yang berarti
bahwa hipotesis nol ditolak jika nilai p-value lebih besar sama dengan 0,05, karena tingkat
kesalahan terjadi jika angka tersebut lebih kecil dari nilai p-value. Hasil pengujian hipotesis
dapat dilihat pada Tabel 6.

Pembahasan

Uji hipotesis pertama

H1: Motivasi dapat memberikan pengaruh terhadap minat berwirausaha.

Pada Tabel 6, diperoleh bahwa nilai path coefficient untuk variabel motivasi terhadap minat
berwirausaha adalah 0,249, dengan nilai f-statistics sebesar 2,168 dan p-value sebesar 0,030.
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan, karena
nilai t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada gen-z di wilayah Jakarta
Barat. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa
HI1 tidak ditolak.

Uji hipotesis kedua

H2: Lingkungan keluarga dapat memberikan pengaruh terhadap minat berwirausaha

Pada Tabel 6, diperoleh bahwa nilai path coefficient untuk variabel lingkungan keluarga terhadap
minat berwirausaha adalah 0,247, dengan nilai ¢-statistics sebesar 2,405 dan p-value sebesar
0,016. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif dan
signifikan, karena nilai t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha pada gen-z di wilayah Jakarta Barat. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji
hipotesis pada Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa H2 tidak ditolak.

Uji hipotesis ketiga

H3: Pengetahuan kewirausahaan dapat memberikan pengaruh terhadap minat berwirausaha

Pada Tabel 6, nilai path coefficient untuk variabel pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha adalah 0,401, dengan nilai f-statistics sebesar 4,529 dan p-value sebesar 0,000.
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh positif
dan signifikan, karena nilai t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha pada gen-z di wilayah Jakarta Barat. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji
hipotesis pada Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa H3 tidak ditolak.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV maka kesimpulan

dari penelitian ini, yaitu:

a. Motivasi berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha Gen-Z sehingga dapat dikatakan
H1 diterima

b. Lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha Gen-Z sehingga
dapat dikatakan H2 diterima.

c. Pengetahuan kewirausahaan sangat berpengaruh terhadap minat berwirausaha Gen-Z
sehingga dapat dikatakan H3 diterima.
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Saran

a. Membuat program pengembangan motivasi untuk meningkatkan minat berwirausaha pada
Gen-Z dapat dilakukan, misalnya dengan mengadakan pelatihan atau seminar tentang
kewirausahaan yang melibatkan mentor atau wirausahawan sukses.

b. Institusi pendidikan dapat menyediakan kurikulum kewirausahaan yang lebih praktis dan
terarah sehingga Gen-Z memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan siap dalam
menghadapi tantangan di dunia usaha.

c. Dukungan aktif dari keluarga dalam bentuk dorongan dan bimbingan akan meningkatkan
kepercayaan diri dan minat berwirausaha pada Gen-Z.

Sementara itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak variabel, serta
memperluas cakupan responden di luar wilayah Jakarta Barat agar hasilnya lebih representatif.
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